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Abstrak

Kita menyadari bahwa era globalisasi mengepung kaun muslin dari segala
penjuru. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa sebagian besar media di Indonesia,
baik media cetak maupun media elektronik, bukan milik kaum muslim. Tulisan atau
berita tentang umat islam dan ajaran islam sering kali bersifat memojokkan kaum
muslimin.' Ini menyebabkan para penulis muslin harus membuat karya tandingan untuk
mengimbangi termasuk memperbanyak penerbit buku-buku ajaran islam.? Sebab
kewajiban amal makruf nahi mungkar, berdakwah melalui tulisan adalah sesuatu yang
tidak dapar dipisahkan dari seseorang penulis muslim.*

Banyaknya penerbit islam seperti : Mizan, Gema Insani Press, Pustaka Pelajar,

Al Kausar, Rasda Karya, dil. Memberi kesempatan kepada para penulis muslin di
Indonesia untuk berdakwah melalui tulisan berupa buku-buku islam. Namun demikian,
para penerbit masih kesulitan menemukan karya-karya penulis muslim tanah air yang
bagus dan memiliki daya jual tinggi untuk diterbitkan.*

Ada banyak kendala dalam penerbitan buku-buku islam,terutama untuk remaja.
Salah satunya adalah penguasaan gaya bahasa dakwah yang sesuai dengan bahasa remaja.
Banyak naskah yang masuk tetapi gaya bahasanya kurang pas untuk remaja. Tahun 2009,
kita hanya menerbitkan satu buku islam untuk remaja. Buku tersebut berjudul Panduan
Berdo’a Buat Remaja Gaul yang ditulis oleh Pago Hardian,5

Semula kita meragukan tema tentang do’a. sebab buku-buku yang menjelaskan
tentang do’a sudah banyak dipasaran. Baik yang ditulis oleh para ulama Indonesia
maupun ulama dari Timur Tengah. Salah satu alasan kenapa buku karya Pago Hardian
diterbitkan adalah karena gaya bahasanya sangat cocok untuk remajas Buku ini
menjelasakan tata cara berdo’a, alasan kenapa harus berdo’a, dan seterusnya dari sudut
pandang remaja. Buku ini terbilang unik, jarang-jarang ada buku ajaran islam yang
sekritis dan sebagus ini ditulis oleh seseorang yang juga remaja. Gaya bahasa dakwahnya
tetap mendoktrinkan ajaran islam tetapi tidak mengurui. Mengkritisi agak kesar dan keras
dengan argumen yang lucu. Membaca buku ini seperti kita mengobrol dengan scorang
ustad muda yang gaul di pojok kantin sekolahan SMA.?

Gaya bahasa dakwah dalam buku panduan remaja gaul ini menarik diteliti karena
bangsa pasar banyak menyukai buku-buku seperti ini. Biasanya, untuk karya penulis
pemula yang namanya belum terkenal, penerbit pustaka pelajar hanya berani cetak antara
1000 sampai 3000 eksemplar. Tapi khusus untuk buku Panduan Berdo’a Buat Remaja

7. Helwy Tiara Rosa, Peluang dan Hambatan Penerbitan Buku Islami Di Indonesia(Bandung, AsySyamil,
2003) hal.13

2, Ibid

3, Ibid. hal 15

4 Ibid hal 17

5. Hasil wawancara dengan Eka Adi Nugroho editor dipenerbir Pustaka Pelajar tanggal 5 februari 2010
6. Ibid

7 Hasil wawancara denagn syaifudin zahri qudsy, redactor senior penerbit Pustaka Pelajar



Gaul karya Pago Hardian penerbit pustaka pelajar berani cetak 3000 sampai 5000
eksemplar. Pada bulan pertama saja, buku ini langsung terjual sebanyak lima ratus
eksemplar.®

Lebih menariknya lagi, ternyata Pago Hardian adalah salah satu mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga fakultas dakwah angkatan 2004 dan baru merupakan satu-satunya
mahasiswa yang telah menerbitkan buku tentang do’a. maka peneliti sangat tertarik untuk
mengangkat buku tersebut sebagai bahan penelitian skripsi. Nantinya, peneliti akan
mengunakan metode penelitian kualitatif sebagai subjeknya pengarang dan penerbit
oustaka pelajar dan yang berhubungan dengan penelitian ini, sedangkan objek dari
penelitian ini adalah Bahasa Dakwah dalam buku “Panduan Berdo’a Buat Remaja Gaul.
Data dikumpulkan dari dokumentasi, observasi, interview. Analisis datanya mengunakan
teknik semiotik dengan model barthes.Dan mengunakan teori gaya bahasa dakwah sayid
qutub untuk meneliti gaya bahasa dakwah dalam buku itu. Gaya bahasa dakwah apa
sajakah yang terdapat dalam buku panduan berdo’a buat remaja gaul. Peneliti berharap
dengan penelitian ini nantinya akan menambah masukan bagi penulis-penulis musiim
pada umumya dan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga pada khususnya agar karya-karyanya
dapat memakai gaya bahasa dakwah yang sesuai dengan segmen pembaca yang hendak
dituju, terutama sekmen remaja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahatpisskiengan
judul: Gaya Bahasa Dakwah Dalam Buku “Panduan Berdast Bemaja
Gaul” Karya Pago Hardian, maka terlebih dulu pentdgaskan istilah dari
judul skripsi tersebut.
1. Gaya Bahasa Dakwah
Gaya bahasa adalah pemakaian ragam tertentu daldmhbsa
untuk mendapatkan kesan tertehi@aya bahasa sebenarnya merupakan
sebagian dari pemilihan kata yang mempersoalkarmkcdidaknya
pemakaian kata, frasa atau kalimat tertentu untekghadapi situasi-
situasi tertentu. Gaya bahasa merupakan dayadal@n berbahasa yang
merangsang imajinasi, vitalitas, pengertian yani loan humor yang
sehat sehingga suatu bahasa menjadi lebih meén&ilya bahasa dapat
menghidupkan kalimat atau memberi gerak pada kalisghingga
menimbulkan reaksi tertentu pada pikiran pemBaca.
Gaya bahasa dakwah mempunyai pengertian suatu pETkgdag

berupa tulisan atau lisan yang memiliki unsur-unssemperingati,

! Ahmad A.K, Kamus Lengkap Bahasa Indones{dakarta : Reality Publisher, 2006),
him. 225.

2 Garys, Keraf Diksi dan Gaya BahasdJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him.
112 - 115.

% Pradopo, R.D.Pengkajian Puisi(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005),
him. 93.



mempengaruhi, mengajak kepada kebaikan dan memit#tikator-
indikator seperttaklim dantarbiyah (pengajaran dan pendidikandzkir
dan tanbih (peringatan dan penyegaran kembalgtghib dan tabsyir
(menggemarkan manusia pada amal shalih dengan rpékam berita
pahala, tarhib daninzar (penakutan dengan mengemukakan berita siksa),
ghasas dan riwayat (penampilan cerita masa lalupmar dan nahi
(perintah dan larangaf)stilah gaya bahasa dalam penelitian ini diartikan
sebagai penggunaan kata-kata yang menarik perhasi@ingga
merangsang pembaca untuk memahami isi pesan ydw@mdeing dalam
bacaan pada buku “Panduan Berdoa Buat Remaja Gamja Pago
Hardian.
2. Panduan Berdo’a

Panduan adalah petunjuk jalan: pengifinBuku panduan adalah
buku yang berisi petunjuk bagaimana melakukan seSuo’a memiliki
banyak pengertian yaitu: 1) Ibadah, 2) Istighats&), Permintaan atau
Permohonan, 4) Percakapan, 5) Memanggil, dan é)WleRingkasnya,
berdoa yaitu bermohon kepada-Nya agar mengabulkamigerikan)

sesuatu yang kita harapkan (kehendaki), karengahakilah yang

4 A. Hasmy,Dustur Dakwah Menurut Al QuraifJakarta: Bulan Bintang, 1984), him.
262.

® W.J.S. Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka
1989), him. 705.

® Badudu, Muhammad Zain, Sultagamus Umum Bahasa Indones{dakarta : Pustaka
Sinar Harapan, 1994), him. 991.



memberi. Agar terkabul, do’a harus diucapkan sepehath dengan
penghayatan.

Tidak setiap do’a terkabul karena banyak orang yaiogk
memahami tata cara berdoa dengan benar. Dibutyfdeaduan agar do’a
yang terucap dikabulkan. Panduan dapat diartikdbagai tata cara atau
langkah-langkah pemikiran, pengetahuan tentangifaga agar do’a
terkabul® Panduan berdo’a pada penelitian ini yaitu pedobsegi setiap
orang khususnya remaja untuk melakukannya agaanga’terkabul.
Remaja Gaul

Remaja merupakan salah satu fase pertumbuhan raarssiah
remaja berasal darpuberteit (bahasa Belanda), atapuberty atau
adolescence (bahasa Inggris) yang berarti masa muédadolescence
menunjukkan masa yang tercepat antara usia 1aiHhtdan mencakup
seluruh perkembangan psikis yang terjadi padatessabut.

Perkembangan psikis remaja ditandai dengan pencéantitas,
memiliki kebutuhan untuk diakui atau dihargai sebagyang dewasa, dan
over acting sehingga perilaku remaja tampak kfhdkemaja dengan
mudah terpengaruh pada trend dan hal-hal populemia. Remaja yang
tidak mengikuti perkembangan populer sering diapggebagai remaja

tidak gaul. Istilah remaja gaul dalam penelitian yaitu remaja yang

him. 19.

" Chasan Muhammadkumpulan Doa-doa Makbu(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993),

& WuryananoMengapa Do’a Saya Selalu Terkatfuhkarata: Gramedia Pustaka Utama,

2009), him.10.

° Sunarto dan Agung Harton®erkembangan Peserta Dididakarta: Rineka Cipta,

2002), him. 51.

19 1bid, him. 60-61.



B.

mengikuti kebiasaan atau perilaku yang dianggagegang menjadi trend
atau populer di kalangan remaja baik dalam haldlenpn, berkata-kata,
dan bertingkah laku.
Dari uraian di atas dapat dipahami maksud dariljgdya bahasa dakwah
dalam buku “Panduan Berdoa Buat Remaja Gaul” k&ggo Hardian
adalah penelitian yang difokuskan pada gaya batiakaahTaklim dan
tarbiyah, tazkirdantanbih, targhibdantabsyir, tarhibdaninzar, ghasas
dan riwayat, amardan nahi. Dengan adanya gaya bahasa dakwah yang
ditampilkan pada buku tersebut akan memudahkan @esmnkdalam
memahami isi bacaan. Secara tidak langsung bulseliet merupakan
salah satu media dakwabh.
Latar Belakang M asalah
Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang mengagikkebaikan
dan mencegah pada kemungkaran pada seluruh uraat tefmasuk juga
remaja. Dakwah merupakan usaha peningkatan pemal@agamaan untuk
mengubah pandangan hidup, sikap batin dan prilakat yang tidak sesuai
dengan ajaran agama islam menjadi sesuai dengam&um syariat islam
untuk memperoleh kebahagian di dunia dan di akferBiakwah dapat
dilakukan melalui banyak cara, baik secara lisampua tulisan. Dakwah
secara tertulis dapat dilakukan dengan menulisac&kisi seperti cerpen dan
novel, opini di surat kabar, dan sebagainya. Sakth media tulisan yang

juga dapat digunakan adalah buku. Seiring dengarmngieatnya minat baca

21.

X M Munir Dan Wahyu llahiMenejemen DakwahJakarta : Prenada Media, 2006), him.



masyarakat terhadap buku, dakwah dapat dilakukagatlecara menerbitkan
buku.

Sekarang, semakin banyak penerbit Islam yang migkenbbuku-buku
Islam seperti Mizan, Gema Insani Press, PustakaaPehl kautsar, Hikmah,
Qultum Media, Kaifa, Diva Press dan sebagainya. Blamya penerbit Islam
membuka kesempatan bagi para penulis untuk melakde&wah melalui
tulisan. Namun demikian, belum banyak ditemukan ubloliku dengan
kualitas bagus dan memiliki nilai jual yang tinggi.

Tema buku-buku yang telah diterbitkan sangat benagaulai dari
pendidikan, psikologi, dakwah, keluarga, kesehak&atantikan, pergaulan,
politik, dan sebagainya. Tema-tema tersebut mukendas dangan bahasa
yang menarik dikaitkan dengan istilah-istilah yadignggap marketable
sampai kepada tema klasik seperti panduan shaaigiuan berdo’a, dan
sebagainya.

Dakwah harus disampaikan dengan bahasa yang tepat dai mudah
dimengerti dan menarik atau menyenangkan audiesiend itu gaya bahasa
yang digunakan selama berdakwah harus diperhati®aya bahasa harus
disesuaikan dengan kemampuan audiens agar mudamngkni atau tidak
terjadi kesalahpahaman. Salah satu buku dakwah iy@nggunakan bahasa
sesuai dengan gaya hidup audiens adalah buku Rargem Hardian berjudul:
“Panduan Berdoa Buat Remaja Gaul”. Dilihat dari jagla, buku ini jelas

menjadikan remaja sebagai target pembacanya. Gégesdaan pilihan kata

2 Hevy Tiana RosaPeluang dan Hambatan Penerbitan Buku Islam di fredia
(Bandung : Ass Syaamil, 2003), him. 17.



yang khas remaja memperlihatkan adanya tanda-tdadden komunikasi dan
bagaimana remaja memaknai tanda-tanda tersebut.

Gaya bahasa merupakan salah satu komponen pentimg dabuah
buku, sebuah buku remaja akan dianggap tidak niehda gaya bahasanya
buruk dan tidak sesuai dengan gaya bahasa remajaul& penerbit
meragukan tema tentang do’a karena buku-buku yaemgjetaskan tentang
do’a sudah banyak di pasaran. Satu-satunya alasagapa buku karya Pago
Hardian diterbitkan adalah karena gaya bahasanygasatocok untuk
remaja’®> Buku ini menjelaskan tata cara berdoa, alasan amncharus
berdo’a, penyebab tidak terkabulnya berdo’a danaga&ibya dari sudut
pandang remaja. Buku ini terbilang unik. Keunikarietak pada gaya bahasa
yang digunakan merupakan gaya remaja, penulis mikuga masih remaja.
Gaya bahasanya tetap mendoktrinkan ajaran Islami teteak menggurui,
mengkritik agak keras tetapi dengan argumen yangyagarkan. Membaca
buku ini seperti kita berbincang-bincang dengarrasep ustadz muda yang
gaul di pojok kantin sekolah SMA.

Gaya bahasa dakwah dalam buku berjudul “Panduan 8eBiat
Remaja Gaul” karya Pago Hardian ini menarik untutkelidi karena bangsa
pasar menyukai buku-buku seperti ini. Pihak PusRedajar sebagai penerbit
berani mencetak 5000 eksemplar. Pada bulan per@myaung terjual 500
eksemplar. Lebih menarik lagi, penulis buku inilatlasalah satu mahasiswa

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis memiliki belper alasan yang

13 Hasil wawancara dengan Syaifudin Zahri Qudsy,aRed senior Penerbit Pustaka
Pelajar pada tanggal 5 Februari 2010.
* 1bid.



menjadi latar belakang pemilihan judul skripsi oientaranya adalah sebagai
berikuti:

1. Selain memberi wawasan ke-islaman dalam buku “Remderdoa
Buat Remaja Gaul” karya Pago Hardian juga membennkativasi.

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan bahasa resaajakata-
katanya disusun sedemikian rupa sehingga memudalpieaa
remaja, khususunya yang belum berkesempatan mesgautiri
ataupun belajar di madrasah-madrasabh.

3. Jika dilihat dari sisi akademis, pembahasan menggm@m bahasa
dakwah dalam media massa buku khususnya sangalu@ge bagi
mahasiswa komunikasi penyiaran islam dalam penyanpai
dakwahnya.

C. Rumusan Masalah
Uraian di atas memperlihatkan bahwa gaya bahasa gajumakan
merupakan gaya bahasa yang biasa digunakan olalrgraaja "gaul” yang
umumnya keluar dari kaidah bahasa formal. Tetaggap yang disampaikan
oleh penulis ternyata lebih mudah diterima oleh ajm Berdasarkan
pemahaman ini, penulis merumuskan permasalahan giag dijadikan
pokok bahasan adalah:
1. Gaya bahasa dakwah apa sajakah yang terdapat Halu “Panduan

Berdo’a Buat Remaja Gaul” karya Pago Hardian ?



2. Bagaimana kesesuaian gaya bahasa yang digurdédam buku
“Panduan Berdo’a Buat Remaja Gaul” karya Pago Hardengan
karateristik remaja?

D. Tujuan Pendlitian
Dalam melakukan agenda apapun sangatlah diperlukjaant yang
diharapkan, karena tujuan adalah motivasi pentig titik-titik dari suatu

kegiatan yang telah dilaksanakan. Adapun peneimiamertujuan:

1. Untuk mengetahui gaya bahasa dakwah yang digunaiikamd
buku berjudul “Panduan Berdoa Buat Remaja Gauly&dPargo

Hardian.
2. Untuk mengetahui kesesuaian gaya bahasa yangattgurdalam
buku “Panduan Berdoa Buat Remaja Gaul” Karya Pagadlitda

dengan karateristik remaja.

E. Kegunaan Penelitian
1 Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacagibmian,
terutama ilmu dakwah, ilmu komunikasi, khususnyaapamaja, melalui
buku bacaan sehingga pada akhirnya nanti kita nieéngémahaman
pentingnya buku bacaan sebagai media, yang daganhakan untuk
berdakwah terhadap remaja.
2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukkan i bptnak

penerbit guna meningkatkan frekuensi maupun ksalaku-buku yang



diterbitkannya agar semakin komunikatif sehingglawddn Islam melalui

buku menjadi lebih efektif. Di samping itu, hasineétian ini diharapkan

dapat menjadi masukkan bagi perkembangan dakwamiah melalui
buku, serta hasil penelitian ini dapat memberi samglan keilmuan dan
referensi bagi peneliti yang ingin meneliti tentatakwah Islam melalui
buku.

F. Tinjauan pustaka

Agar mendapat hasil yang maksimal dalam prosedifiangéentang Gaya
Bahasa Dakwah Dalam Buku “Panduan Berdoa Buat Re@ajd’ Karya
Pago Hardian, penulis akan mengacu kepada bebegapkifan dan bahasan
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, drantza:

Skripsi dari Nurul Amiliah yang berjudul “Bahasa Daltwdalam Cerpen
Majalah ANNIDA. Fakultas Dakwah Universitas Islam Neg&unan
Kalijaga, 2009. Nurul Amilia menyatakan dalam sknigsi bahwa identik
dengan bahasa yang disampaikan dengan mengguraya@iahasa terhadap
isi pesan yang ada. Seperti seorang penulis cemuan mengkomunikasikan
suatu cerita ke dalam tulisan melalui gaya bahasg ya sampaikan dengan
menggunakan nilai-nilai islam.

Kukuh Igbaluddin yang berjudul “Studi Bahasa Dakwdbalam
Masyarakat Multi religion” Universitas Islam Neg&unan Kalijaga tahun
2006. Dalam skripsi tersebut membahas tentang peagn bahasa dakwah

dalam masyarakat multi religius, mengingat berb&gailik agama dewasa

!5 Skripsi Nurul Amiliah, Gaya Bahasa Dakwah dalam Cerpen Majalah ANNIDA
(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,Yogyakart@0&
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ini, akibat pesan kebenaran agama yang kurang/bdldak dipahami secara
baik dalam ranah pluralitas beragath@alam penelitian ini saudara Igbal
menfokuskan bahasa dakwah pada masyarakat mulgiuseli Dalam
penelitian ini peneliti membahas Gaya Bahasa Dak®ada Buku “Panduan
Berdoa Buat Remaja Gaul” Karya Pago Hardian dareskesan bahasa
dakwah dalam buku tersebut dengan karakteristikdzareamaja.
G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Gaya Bahasa Dakwah
Dari segi bahasa kata dakwah berarti menyeru atamamggil,
mengajak orang lain supaya mengikuti, bergabungmaheami untuk
memiliki suatu tindakan dan tujuan yang sama yaimrdpkan oleh
penyerunya. Hampir mirip dengan pengertian komunikatam istilah
ilmu komunkasi; menciptakaan suatu pemahaman yamgasantara
komunikandan komunikatormelalui proses, seperti penyampaian pesan
baik verbal maupun non verbal.
Dilihat dalam teori bahasa dakwah menurut Said Quttalam
Tafsir Fi Dhilali.!” Bahwasanya keberhasilan suatu dakwah adalah dengan
menggunakan gaya bahasa atau nada irama dakwaly#ataciantaranya
yaitu:
a. Taklim dan Tarbiyah
Yang dimaksud dengartaklim" atau pengajaran, yaitu mengajar atau

memberi pelajaran bersandar kepada Al-Quran, Al-Hadisu

18 Skripsi Kukuh IgbaluddinStudi Bahasa Dakwah Masyarakat Multi Religi(Bakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta : 2006), hif.
" A Hamsy,Op. Cit him. 266.
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pengetahuan dan hasil riset serta penelitian. $&dan'Tarbiyah”

atau biasa disebut dengan pendidikan, yaitu mendidinusia dengan
Al-Quran, Al-Hadits, dan ilmu pengetahuan agar nsaubenar-
benar akan tujuan hidup untuk menyembah Allah dergggala
perintahNYA dan menjauhi segala laranganNYA. Sasarakokp
dakwabh islamiyah yaitu akidah dan syariah atau idemamal shalih.
Yaitu mendakwahkan manusia agar beriman dan bersimadih atau
berakidah beramal shalih.

Dalam hal ini tugastaklim dan tarbiyah yaitu mengajar dan
mendidik manusia agar benar-benar mempunyai akydalyg sahih
dan bermu'amalah dalam segala bidang dengan bemnpedakan
ajaran-ajaran Islam Al Quran dan Hadffs.

Karakteristik taklim dan tarbiyah adalah memberi pelajaran,
mengajak, memberitahu, menyuruh sesuai dengan ABQurAI-
hadist dan ilmu pengetahuan. Contoh gaya baliadsyah dan
taklim: “Sholat adalah rukun islam yang kedua”.

b. Tazkir dan Tanbih

Setelah mengajar dan mendidik, yang berlandaska&puiian, Al-
Hadits, ilmu pengetahuan dan hasil riset serta p=mel agar
pengetahuan yang telah didapatinya itu diamalkandga tidak
dilupakannya, maka manusia harus diingatkan daddrgan kembali

akan pengajaran dan pendidikan yang diterimanyanildils dakwah

18 | bid, him. 266.



C.

12

menurut Uslub Al-Qur ‘an harus bernadakarkir dantanbih atau
pengingatan dan penyegaran kembali. Dan hal inid&eyguna bagi
orang-orang yang telah berim&hKarakteristik tazkir dan tanbih
adalah mengingatkan kembali sesuatu yang telaHaghpe Contoh
tazkir dantanbih : “Jangan lupa sholat”, “Jangan mengulur-ngulur
waktu sholat”.
Targhib dan Tabsyir

Gaya bahastargib adalah gaya bahasa dakwah yang berisikan
ajakan agar manusia gemar melakukamal shaleh Sedangkan gaya
bahasatabsyir adalah gaya bahasa dakwah yang menampilkan atau
mengemukakan berita pah&fakedua gaya bahasa ini digunakan bagi
orang yang telah beriman namun belum mau mengerjpkantah-
perintah Allah SWT sesuai dengan ajaran agama Idmmammad
Ghazali mengemukakan lima contoh dari uslub dakwalana Al-
Qur'an yang bernadak#arghib dantabsyiryaitu :
1) Permintaan hati
2) Penuntunan berakhlak mulia
3) Pengasuhan bertakwa
4) Penggemaran beriman dan beramal shaleh
5) Pendorong agar tabah mendnti.

Karakteristiktarghib dantabsir adalah memotivasi untuk berbuat

kebaikan dan menampilkan berita berita pahala.

d. Tarhibdan Inzar

19 |bid, him. 272.
20 hid.
21 |bid, him. 278.
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Tarhib adalah gaya bahasa dakwah yang berisi ancaman untuk
menakut-nakuti manusia yang suka melanggar laraAdah SWT.
Sedangkaninzar adalah gaya bahasa dakwah yang menampilkan
berita siksa bagi manusia yang taat pada perirdahlatangan Allah
SWT. Kedua gaya bahasa ini dipergunakan untuk kesla pada
manusia yang sudah beriman tapi masih gemar medariggangan
Allah SWT serta gemar berbuat dé8&arakteristiktarhib daninzar
adalah menakut-nakuti manusia yang melanggar larddiah swt,
dan menampilkan berita siksaan bagi yang melanggangan dan
perintah Allah SWT. Muhammad Al-Gazali mengemukakanali
gaya contoh gaya bahasahib daninzar sebagai berikut :

1) Penyebutan nama Allah
2) Penampilan kemesuman
3) Pengungkapan bahayanya
4) Penegasan adanya bencana segera
5) Menyebutkan peristiwa akhirét.
e. Qashash dan Riwayat

Qashash dan riwayat adalah gaya bahasa dakwah vyang
menampilkan cerita-cerita masa lalu, baik ceritagyaerakhir azab
ataupun cerita yang berakhir kebahagiaKalau dengan dakwah
yang bernadakamtarhib dan inzar tidak dapat menyadarkan, maka
dakwah yang bernadakagashas dan riwayat harus ditampilkan

cerita-cerita masa lalu, baik orangnya ataupun keam dengan

segala akibat yang telah mereka alaminya, baiktaiauknya, dengan

22 |bid, him. 288.
2 |bid, him. 288.
24 bid, him. 289.
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tujuan dapat diambil hikmah serta pelajaran bagngtorang yang
didakwahi. Karakteristikqashashdan riwayat adalah cerita, hikayat
yang menceritakan kisah-kisah para Rosul, Malaildtdama, orang-
orang yang bisa diambil hikmah untuk dijadikan stbpelajaran.
f. Amar dan Nahi

Gaya bahasa dakwafimar dan Nahi adalah gaya bahasa yang
berisi perintah dan larangan. Di setiap perintabetaut diikuti oleh
penampilan berita pahala bagi yang mengerjakanBggitu pula
dengan larangan, di setiap larangan itu diikutigdenancaman dan
berita siksa bagi orang yang melanggarfiy@aya bahasamar dan
nahi ini kemudian lebih dengamal Ma'ruf Nahi Mugkaratau
mengajak kebaikan dan mencegah kepada kemungkBexmtah

AmaldanNabhiterdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Imron surat 104

<t
|
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Artinya
“‘Dan hendaklah ada diantara kamu segolongant uyaag

menyeru kepada kebajikan, menyuruh yararuf dan mencegah dari
yangmunka. Merekalah orang-orang yang beruntufiy

5 1bid, him. 290.

26 Depag RIAI-Quran dan TerjemahannyéBandung : Gema Risalah Press,1989), him.
93.
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Terlepas dari keenam gaya bahasa dakwah giegnukakan
olen A Hasymi di atas, Sesungguhnya Bahasa yank &dalah
mampu mengungkapkan gagasan atau konsep dengan tgsaur,
indah, sehingga enak didengar ataupun dibaca dak mienimbulkan
salah paham. Kualitas ini kerap disampaikan derkgrerhasilan
bahasa dalam komunikasi. Dimana bahdsamunikator akan
menentukan mudah dan tidaknya komunikan menerimargacerna

gagasan dari sangmunikator’’

2. Tinjauan Tentang Kar akteristik Bahasa Remaja
a. Bahasa Remaja Dalam Kehidupan Sehari-hari

Dalam komunikasi sehari-hari, terutama dengesama sebayanya,
remaja sering menggunakan bahasa spesifik yandgéital dengan bahasa
“Gaul’. Disamping bukan merupakan bahasa yang b&kta-kata dan
istilah dari bahasa gaul terkadang hanya dimengéeti para remaja atau
mereka yang menggunakannya. Kosakata remaja terasgatami
perkembangan seiring dengan bertambahnya refdsancaan dengan topik-
topik yang lebih kompleks. Remaja mulai peka dengata-kata yang
memiliki makna ganda. Mereka menyukai penggunaatapoe, ironi, dan
bermain dengan kata-kata untuk mengekspresikan apahdmereka.
Terkadang mereka menciptakan ungkapan-ungkapan yearg sifatnya

tidak baku.

2" M Yudi Haryono,Bahasa Politik Al-Qur'ar(Jakarta Gugus Press, 2002), him. 26.
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Disamping merupakan bagian dari proses guebangan kognitif,
munculnya penggunaan bahasa gaul juga merupakalagiperkembangan
psikososial remaja. Remaja memasuki tahapan psledsgang disebut
sebagaiidentity versus role confusiorHal yang dominan terjadi pada
tahapan ini adalah pencarian dan pembentukan tdentRemaja ingin
diakui sebagai individu unik yang memiliki idenstaendiri yang terlepas
dari dunia anak-anak maupun dewasa. Penggunaan abajed ini
merupakan bagian dari proses perkembangan merdlagaeidentitas

independensi mereka dari dunia orang dewasa d&nroanad.

Sejalan perkembangan psikis remaja yang beradia pase
pencarian jati diri, ada tahap kemampuan berbalpasta remaja yang
berbeda dari tahap-tahap sebelun atau sesudahmygp kgmlang-kadang
menyimpang dari norma umum seperti munculnya Fsigéilah khusus di
kalangan remaja. Karakteristik psikologi khas rearsgring kali mendorong
remaja membangun dan memiliki bahasa relatif berlsah bahkan khas
untuk kalangan remaja sendiri, sampai-sampai tjdekng orang di luar
kalangan remaja kesulitan memahaminya. Dalam pdriagan masyarakat
modern sekarang ini, di kota-kota besar bahkanedmeing pesat bahasa
khas remaja yang sering disebut bahasa gaul. Bak&emna pesatnya
perkembangan bahasa gaul ini dan untuk membantladdan remaja
memahami bahasa mereka, Debby Sahertian telah ms@Enywan
menerbitkan sebuah kamus khas remaja yang disedngad “Kamus

Bahasa Gaul’. Dalam kamus itu tertera sekian ribbhasa gaul yang
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menjadi bahasa khas remaja yang jika dipelajargaaberbeda dengan
bahasa pada umumnya. Kalangan remaja justru sakgab dan sangat
memahami bahasa gaul serta merasa lebih aman hetk@si dengan

sesama remaja menggunakan bahasa gaul.

Saat ini bahasa gaul telah banyak terasiimdias menjadi umum
digunakan sebagai bentuk percakapan sehari-hasimdalergaulan di
lingkungan sosial bahkan dalam media-media poméguerti TV, radio,
dunia perfilman nasional. Bahasa gaul seringkaiuéakan dalam bentuk
publikasi-publikasi yang ditujukan untuk kalangamaja oleh majalah-
majalah remaja populer. Karena jamaknya, terkadipat disimpulkan
bahasa gaul adalah bahasa utama yang digunakdnkamwnikasi verbal
oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari, decutuk kebutuhan
formal. Karenanya akan menjadi terasa 'aneh’ umtukomunikasi secara

verbal dengan orang lain menggunakan bahasa Inddioesal.

Bahasa gaul adalah bahasa yang senantiasa bekgntmnyak
sekali kata-kata yang menjadi kuno atau pun us#&epdbkan trend dan
perkembangan zaman. Tidak ada klasifikasi formai Bahasa gaul,
kecuali barangkali bahasa tersebut termasuk sebaagian ataupun
cabang dari bahasa Indonesia. Bahasa gaul umumigymastan di
lingkungan perkotaan. Terdapat cukup banyak vadasiperbedaan dari
bahasa gaul bergantung pada kota tempat sesearsyuali utamanya

dipengaruhi oleh bahasa daerah yang berbeda dariethis yang menjadi
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penduduk mayoritas dalam kota tersebut. Sebagabltoni Bandung,
Jawa Barat, perbendaharaan kata dalam bahasa galanyak
mengandung kosakata-kosakata yang berasal darsdaheda. Bahasa
gaul bukanlah bahasa Indonesia resmi, meskipunshaima digunakan
secara luas dalam percakapan verbal dalam kehidsgizari-hari. Cara
pengucapan bahasa gaul dilafadkan secara samdi deglaya bahasa
Indonesia. Kosakata-kosakata yang meminjam daradsaHain seperti
bahasa Inggris ataupun Belanda ditransliterasikangycapannya,
contohnya, 'Please’ ditulis sebagai Plis, dan ‘e@rrsebagai Merit.
Struktur dan tatabahasa dari bahasa gaul tida&luejduh berbeda dari
bahasa formalnya (bahasa Indonesia), dalam barasusk<osakata yang
dimilikinya hanya merupakan singkatan dari bahasa&lnya. Perbedaan
utama antara bahasa formal dengan bahasa gaulny@amdalah dalam
perbendaharaan kata. Banyak orang asing yang b&afesa Indonesia
merasa bingung saat mereka berbicara langsung memgag Indonesia
asli, karena bahasa yang mereka pakai adalah forsedangkan

kebanyakan orang Indonesia berbicara dengan batfasaal dan gaul.

Contoh:

Bahasa Indonesia | Bahasa Gaul (informal)
Aku, Saya | Gue

Kamu | Elo

Apakah benar? | Emangnya bener?

Tidak | Gak
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Tidak Perduli | Emang gue pikirin!

b.Karakteristik Bahasa Remaja

Pernah mendengar istilaheneketehe, lebagtaubokisdan jijai?
Istilah-istilah tersebut merupakan beberapa coriahasa gaul remaja
Indonesia saat ini. Istilah-istilah yang dibuat aganitu merupakan bahasa
komunitas mereka yang digunakan sebagai simbol rabak dalam
interaksi verbal yang bersifat informal.

Guru Besar Bahasa Indonesia FIB UGM, Prof. Dr. | Dd&wiu
Wijana, S.U.,M.A., mengatakan sebagian besar balymd remaja
terbentuk dari kata bahasa Indonesia informal. mara kata-kata itu,
memang ada kata-kata yang benar-benar merupakan peatakapan
bahasa Indonesia dan ada pula kata bahasa bakungagglami berbagai
perubahan bentuk ucapan dan ejaan serta maknagyeng&ra itu, daftar
istilah yang digunakan untuk memperkaya bahasargandja diambil dari
berbagai bahasa. Permasalahan ini cukup rumit &aada banyak yang
berinteraksi dengan bahasa Indonesia dan sejumlahash itu
memperkaya khasanah bahasa gaul remaja di IndoDedam buku yang
berjudul Bahasa Gaul Remaja Indonesia dan Berbagai Persoalinny
Putu Wijana mengatakan sumber kosa kata bahaséegagsal dari bahasa
Indonesia, bahasa daerah dan bahasa asing, sepgjtis, Belanda,

bahasa Latin, Arab, Cina, dan Sansekerta.
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Kendati demikian, menurut Putu Wijana, dialek Jekaadalah
dialek bahasa Indonesia yang pengaruhnya paling indom dan
memberikan sumbangan paling signifikan bagi perleghn bahasa gaul
remaja. Saat ini, beratus-ratus kata dari bahadanbsia dialek Jakarta
menghiasi bahasa gaul remaja Indonesia.

Putu Wijana juga berpendapat di dalam bahasa gddnarnya
tercermin segala tingkah laku dan pola pikir penmaka Menurutnya,
kajian bahasa gaul yang digunakan para remaja akwmpu
mengungkapkan berbagai hal yang melatarbelakanbidiggan para
remaja. Dengan demikian, hal itu dapat digunakaagalreferensi untuk
memahami perilaku mereka serta berupaya ikut mesgidan persoalan
hidup yang dialami.

Kemampuan berbahasa tidak dapat dilepaskan daiidznm
manusia, sama seperti kecenderungan para remag tdak dapat
dilepaskan dari aktivitas pemakaian bahasa. Jadiarae ringkas,
karakteristik bahasa remaja adalah sebagai berikut:

1. Tidak baku, banyak menggunakan kosa kata yang belum

masuk kedalam EYD/Ejaan Yang Disempurnakan.

2. Banyak menggunakan kata-kata yang disingkat-singleat
kata-kata yang tidak mempunyai arti yang jelas dgpgeh,
kok, sih, lah, lho, cie, tudll.

3. Banyak memakai kosa kata serapan dari bahasa aamgn

dituliskan dan diucapkan sesuai dengan ejaan énalogesia.
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4. Banyak memakai kosa kata dari bahasa daerah, reauta
bahasa daerah suku Betawi yang menempati wilayahrtdaka
sebagai ibu kota negara Indonesia.

3. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah

Teknik penyampaian adalah suata ¢aretode) untuk memindahkan
benda baik berbentuk nyata ataupun abstrak daritsatpat ketempat yang
lain. Melalui suatu teknik atau cara tertentu, atisuyang dipindahkan
tersebut memerlukan waktu yang lebih pendek atagatekata lain lebih
efisensi. Dalam komunikasi, teknik penyampaian pdshiin dekat dengan
proses tranformasi informasi dari tempat yang kbbebinformasi ketempat

yang kekurangan informai.

Pesan adalah sesuatu yang akan pigskam olehkomunikankepada
audiens baik itu berupa pesan verbal ataupun ndralvd®esan verbal adalah
sesuatu yang disampaikan melalui lisan dan tulssperti pidato, seminar,
spanduk, film, sandiwara dan sebagainya. Semepésan non verbal adalah
pesan yang disampaikan tanpa melalui tulisan malipan tetapi melalui

bahasa tubuh.

Sedangkan Pesan atau materi dakwah adpéahyataan yang
bersumber pada Al-Quran dan Al Hadist baik yang tsrtmaupun yang
tidak tertulis (lisan) yaitu dengan pesan-pesaralai€® Dalam ilmu

komunikasi pesan merupakan elemen penting yand tid@at dipisahkan

2 Onong Uchjana Effendyllmu Komunikasi Teori Dan PraktekBandung : Remaja
Rasda Karya, 2001), him. 120.
? Toto tasmaraomunikasi DakwaliJakarta : Gaya Media Pratama, 1987), him. 192.
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dengarkomunikatordankomunikansebagai elemen penting lainnya. Bahkan
banyak teori-teori komunikasi yang memasukkan pesdragai komponen
utama dalam proses komunikasi. Karena intinya kiamunikasi itu sendiri

adalah menyampaikan pesan

Pesan dapat mempengaruhi atau merubah dé@pingkah laku objek
dakwah tergantung bagaimana isi pesan, dikemasidajkdn. Untuk itulah
kemasan materi dalam dakwah melalui buku artinyarselgar objek dakwah
mudah menerima materi, juga mau mengamalkan datmdkpan sehari-
hari. Dakwah merupakan kegiatan komunikasi yamatédilakukan melalui
bermacan-macam media tidak hanya melalui media (dajavahbil lisan)
seperti pidato, ceramah, khutbah, atau keteladarkaku dan pemberdayaan
umat nyata, melainkan juga tulisan (dakwahqalam) seperti buku, surat
kabar, tabloid, majalah, bulletin, dan melalui neediodern separti tv dan

radio.

Oleh sebab itu dibutuhkan teknik dalam merpaikan pesan dakwah.
Teknik penyampaian sebuah pesan merupakan faktoninda yang
merupakan kelancaran proses transformasi inforrBagiitu juga pada proses
dakwabh, tidak hanya menyampaikan teks, tetapi mdghé jauh bagaimana
kesiapan audiens. Tentu saja dalam memahami audiemdutuhkan teknik-

teknik yang berbeda-beda.

Sebuah pesan (materi) dakwah dalam sebuah dkdn sampai kepada

audiens dan diterima dengan baik apabila:
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1. Pesan itu direncanakan atau dipersiapkan secaka $&mita

sesuai dengan kebutuhan.

2. Pesan tersebut menggunakan bahasa yang dapat dmtneng

oleh kedua belah pihak (penulis dan pembaca).

3. Pesan tersebut mampu menarik minat kebutuhan pribad

penerima serta menimbulkan kepua¥an.

Didalam penulisan di sebuah buku ada beberaal yang perlu
dipertimbangkan agar penulisan tersebut dapat mensasaran atau target
komunikasi. Sutarma Eka Ardhana dalam bukunya @aligtik Dakwah”
mengungkapkan bahwa di dalam penulisan pesan dal&m edia cetak

ada beberapa yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Pertimbangan aktualitas: setiap penulis di meditakcenarus selalu
mempertimbangkan sisi aktualitas agar mempunya thyk tersendiri.

b. Pertimbangan bahasa: faktor ini merupakary penting dalam penulisan.
Bahasa jurnalis harus meliputi beberapa kriteringkat, jelas, padat,
lugas, dan menarik. Selain itu harus mengetahteriai pembacanya agar
pembaca dapat dengan mudah memahaminya.

c. Pertimbangan misi: setiap kolom dimuat dengan isle& dan cita-cita.
Idealisme antara pembuatan kolom yang satu dermyam Iginnya berbeda
konsekuensinya. Masing-masing redaksi pastilah megg sasaran
pembaca sesuai dengan idealisme yang dibattgun.

Sehubungan dengan penyajian materi dakwahiameetak maka
konsekuensinya, redaktur harus melakukan perengank@munikasi.

Mengacu pada beberapa pertimbangan dalam peremcgresan secara

% Amrullah Achmad, EditorDakwah Islam Dan Perubahan SosiglYogyakarta,
PLP2M 1985), him. 92-94.

31 Sutirman Eka Ardhandurnalistik Dakwah (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995), him.
57.
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umum maka dapat dikaitkan dengan prinsip teknilepeanaan pesan yang

dijelaskan oleh Onong Uchjana Effendy sebagai beriku

a. Teknik Asosiasi, yaitu penyajian pesan komunikasigde cara
menumpangkan pada suatu objek atau peristiwva yadgnge
menarik perhatian khalayak. Teknik ini sering dilk&n oleh
kalangan bisnis atau kalangan politik.

b. Teknik Integrasi, vyaitu kemampuan komunikator untuk
menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan
Komunikator seolah-olah menjadi satu dengan konamik

c. Teknik Ganjaran, yaitu mempengaruhi orang lain denga
memberikan sesuatu hal yang menguntungkan dan mi&aja
harapan. Selain itu menunjukkan hukuman agar otargebut
merasa khawatir dan memahami informasi yang dikexkerk

d. Teknik Tataan, yaitu seni menata pesan dengan anmb@auosional
sedemikian rupa, sehingga pesan tersebut lebih rikerimak
mudabh lupa, enak didengar dan dibaca.

e. Teknik Red-herring yaitu seni seseorang komunikator untuk
meraih kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakk
argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkedfikié
demi sedikit?

Dalam komunikasi penggunaan teknik penyaarpapesan penting
dilakukan mengingat sifat komunikasi ada yang mi&milujuan untuk
mengubah sifat, pendapat atau prilaku, komunikasnagam ini dikenal

dengan komunikasi persua3if.

4. Penggunaan Gaya Bahasa Dakwah Dalam Penyampaian Pesan Ter hadap
Remaja
Bahasa yang baik adalah mampu mengungkapkan gagtsakonsep

dengan jelas, teratur dan indah supaya enak dideatgupun dibaca agar

%2 Onong Uchjana Effendy,Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung: Remaja
Rasdakarya, 1993), him. 22.
% 0Onong Uchjana Effend®p. Cit him. 22.
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tidak menimbulkan salah paham. Hal ini menentukdrekesilan berbahasa
dalam komunikasi. Dimana bahdsanunikatorakan menentukan mudah dan
tidaknyakomunikarmenerima dan mencerna gagasan dari kamynikator

Dalam berdakwah terhadap remaja, baik secara lisarpumatulisan
seorangla’i harus bisa menyesuikan gaya bahasa yang digungkaengan
remaja sebaganad’uatauaudiens Kemampuan berdakwah saja tidak cukup
bila tidak diimbangi dengan kemampuan bergaya lzabasuai dengan gaya
bahasa yang dimengerti oletad’u

Kehadiran buku remaja akan menambah siaatau pilihan bagi remaja
untuk mendapatkan informasi, hiburan dan pendidikéahadiran buku
remaja muslim adalah sebagai tonggak acuan terhaagja yang sedang

mengalami pergeseran zaman agar tidak salah lamigaim pergaulan.

H. Metode penelitian
Metode penelitian merupakan suatu metode yang ukik dalam
proses penelitian dalam rangka memperoleh fakta piansip secara
sistematis’ Adapun metode yang gunakan dalam penelitian iniabda
sebagai berikut;
1. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau tematat atau
variabel melekat yang dipermasalahRanSumber data yang
34 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Propogadbkarta: Bumi Aksara,
1995), him. 24.

% Irawan Suhartondyletode Penelitian SosialBandung : Rosda, 1995), him. 35.
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menjadi subjek dalam penelitian ini adalah bukuntRean Berdoa
Buat Remaja Gaul” karya Pago Hardian
b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak ditelith
peneliti*® Objek penelitian dalam skripsi ini fokus pada gaya
bahasa dakwah dalam buku “ Panduan Berdoa Buat ReBaajl”
karya Pago Hardian. Adapun macam-macam gaya bahksalda
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah :

1. Taklim danTarbiyah (pengajaran dan pendidikan) yaitu jenis
gaya bahasa dakwah yang bersifat mendidik dan mangaj
Mulai dari memberitahu, mengajak, menjelaskan,
mencontohkan, dan menyuruh pembaca untuk melakukan
sebuah amal kebaikan.

2. TazkirdanTanbih (pengingat dan penyegaran kembali) yaitu
jenis gaya bahasa dakwah yang bersifat mengingadkan
menyegarkan kembali ingatan pembaca pada yang
sebelumnya pernah disampaikan. Misalnya, pada lkalam
pertama sudah ada perintah dan ajaran tentangt,shaia
pada halaman berikutnya perintah dan ajaran tersaotat
muncul kembali. Kemunculannya ini termasuk gayaalsah

TazkirdanTanbih

him. 55.

% Taliziduhu NdrahoTeori Metodologi Administragilakarta : PT Bina Aksara, 1985),
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3. Targhib dan Tabsyir (menggemarkan manusia pada amal
shalih dengan menampilkan berita pahala) yaitusjeaya
bahasa dakwah vyang bersifat menggembirakan dan
menampilkan berita pahala sehingga pembaca tentaitikk
melakukan amal kebaikan. Biasanya gaya bafasghibdan
Tabsyir memiliki ciri-ciri seperti mengiming-imingi atau
menjanjikan surga, harta, kebaikan dan hal-hal yang
menggembirakan lainnya bagi pembaca yang mau nielaku
kebaikan.

4. Tarhib dan Inzar (penakutan dan penampilan berita siksa)
yaitu jenis gaya bahasa dakwah yang bersifat memeaiuiti
dan menampilan berita siksa bagi pembaca yang gemar
melakukan perbuatan yang melanggar ajaran agara.isl
Biasanya gaya bahas@arhib dan Inzar menakut-nakuti
pembaca dengan siksa kubur dan siksa neraka banigoa
yang melanggar larangan Allah.

5. QasashdanRiwayat(penampilan cerita masa lalu) yaitu jenis
gaya bahasa dakwah yang berbentuk cerita masaBalk.
yang berakhir bahagia maupun yang berakhir bendaaa.
cerita itu, pembaca dapat mengambil kesimpulan dan
menjadikan teladan, mana yang baik dicontoh darargang

tidak baik dicontoh.
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6. Amar dan Nahi (peringatan dan larangan) yaitu jenis gaya
bahasa dakwah yang berisi perintah dan larangamdabktu
yang bersamaan. Biasanya gaya bahaszar dan Nahi
memberikan perintah langsung disertai dengan atgsadan
memberikan larangan langsung dengan alasannya agar
pembaca mengerti mengapa Allah memerintahkan sedaatu
melarang sesuatu.

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat diperlukan adalaya yang
valid sehingga dapat mengungkapkan permasalahag glan diteliti.
Dalam penelitian data penelitian ini, penulis memgkan beberapa
metode, yaitu:
a.Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mangal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkiky latau surat kabar,
agenda, notulen, dan lainya yang relevan dengamrupenelitiari’
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pataca dan
pengambilan dokumen tentang gaya bahasa dakwabatasa gaul.
Peneliti mencatat informasi dari internet dan refsi-referensi yang
ada di perpustakaan sebagai informasi penunjarglipen

b. Metode Interview

37 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(dkkarta: Rineka
Cipta. 1993), him. 62.
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Metode interview adalah metode pengumpulan datgatejalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistemdan
berlandaskan kepada tujuan penyelidifabalam penelitian ini data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam pada pengalarku
“Panduan Berdoa Buat Remaja Gaul”. Metode wawancanzemulis
lakukan untuk mendapatkan data tentang gaya bayeas; sesuai
dengan karakteristik remaja.

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan penyederhanaanaata bentuk lebih
praktis dibaca dan diinterpretasikan, yaitu diadak@emisahan sesuai
dengan jenis masing-masing data, setelah itu dakzayanalisisnya dengan
menguraikan dan menjelaskan sehingga data terdapat diambil sebagai
hasil penelitiari? Oleh karena itu metode analisis data yang dipaékainal
penelitian ini adalah metode deskriptif dengangetata kualitatif, yaitu
menganalisa data yang bukan berupa angka-angkauy ydéngan
menguraikan dengan kata-kata apa adanya sehinggaygambarkan
proyek penelitian, kemudian dianalisa dengan liertillak pada data
tersebut dan dicari jalan keli8rmetode yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kat tertulis ataupun lisan dari dokuratupun orang yang

% Sutrisno HadiMetodologi Research : Jilid ([Yogyakarta: Andi Offset, 1993),
him.136.

% Winarto Surahma®engantar Penelitian-Penelitian llmiah Dasar MetoBeknik
(Bandung : Tarsito, 1994), him. 86.

0 Sutrisno HadiMetodologi researce |1, cet 1% ogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi
UGM. 1984), him. 136.
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diteliti. Adapun langkah-langkah penulis dalam memadida data adalah
sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data dari hasil dokumen dan wawancara
2. Mempelajari dan mengedit semua data yang masuk
3. Menyusun dan memisah-misahkan data yang diperoésiuas
dengan sistematika pembahasan
4. Melakukan analisis seperlunya terhadap data indukuku
menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan bétdagaori
gaya bahasa dakwabh.
Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pemahaman skripsi, pem#gimbuat
sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab:

Bab I. Pendahuluan. Berisi tentang penegasan, jladar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegupanelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian daarsstika pembahasan.

Bab II. Bab ini berisi tentang gambaran umum btRanduan
Berdoa Buat Remaja Gaul’, sekilas tentang Pago Hliardian karya-
karyanya yang sesuai dengan karakteristik remaja.

Bab IIl. Bab ini terfokus pada gaya bahasa dékwang sesuai
dengan karakteristik remaja dalam buku “Panduardd@eBuat Remaja

Gaul” karya Pago Hardian.
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Bab IV. Penutup. Bab ini meliputi kesimpulan, ssasaran dan
kata penutup. Pada bagian terakhir terdapat dpitstaka dan lampiran-

lampiran yang menurut penulis relevan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan.

Setelah mengadakan penelitian pada gaya bahasaaldaklan
kesesuaiannya dengan karakteristik remaja pada bgdag berjudul
“Panduan Berdo’a Buat Remaja Gaul”, Karya Pago Hardiaaka penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 6 gaya bahasa dakwah dalam buku “Panduato’8eBuat
Remaja Gaul,” Karya Pago Hardian, yaitu gaya bahakeahtarbiyah
dan taklim, tazkir dan tanbih, targhib dan tabsyiarhib dan inzar,
gashas dan riwayat serta amar dan nahi.

2. Terdapat 38 kali kemunculan gaya bahasa dakwah dal&m“Panduan
Berdo’a Buat Remaja Gaul,” Karya Pago Hardian.

3. Terdapat 28 kali kemunculan gaya bahasa dakwah sesgai dengan
karakteristik remaja.

4. Terdapat 10 kali kemunculan gaya bahasa dakwah tidag sesuai
dengan karakteristik bahasa remaja.

5. Dilihat dari uraian perbandingan di atas maka btRanduan Berdo’a
Buat Remaja Gaul” karya Pago Hardian sesuai dengaakteristik

remaja.

88
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B. Saran-saran.
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikam dskapsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Kepada penulis buku khususnya Pago Hardian, agayakdranyak
berkarya dan menulis buku-buku yang bermanfaat, didién dan
mendakwahkan ajaran agama Islam demi kemaslahataty terutama
buku-buku untuk remaja.

2. Kepada penerbit Mitra Pustaka Pelajar, adakan psoyamg gencar saat
menerbitkan buku-buku remaja yang Islami supayayaragat tahu dan
tertarik untuk membeli dan membaca buku-buku yamegsb ajaran
Islam. Bila perlu adakan lomba menulis buku-bukaag Islami.

3. Kepada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakatkan satu
mata kuliah khusus yang mempelajari gaya bahasajaensupaya
mahasiswa fakultas dakwah mampu berdakwah kepadajaramelalui
lisan maupun tulisan sesuai dengan bahasa remaja.

4. Sedangkan yang berkaitan dengan penelitian, pemdaisyarankan agar
diadakan penelitian yang lebih luas mengenai gaya$a dakwah bukan
pada buku ataupun cerpen-cerpen melainkan juga pedlan radio
ataupun pada sebuah kolom pada sebuah majalah umtuketahui

bagaimana penulis menyampaikan dengan bahasanya.
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C. Penutup.

Rasa syukur yang tiada terkira menghiasi lubuk yeatig paling dalam
senantiasa penulis haturkan kepada Allah SWT, yasmprgiasa telah
memberikan rahmat kesehatan, kekuatan, kesabaamansatjalanya kepada
penulis sehingga dapat terselesaikan skripsi ini.

Upaya yang maksimal telah penulis lakukan, hambdtm rintangan
telah penulis lalui. Namun keterbatasan jualah yeoh dalam diri penulis,
untuk itu saran dan kritik yang membangun dari pgrabakan penulis
terima demi kesempurnaan Skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon wamap,
kekuatan, rahmat dan hidayah-Nya. semoga hasillipanuskripsi ini dapat
bermanfaat bagi agama, nusa bangsa, penulis ssgtgp&mbacanyaAmin

ya robbal’alamin.
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